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Prolite – Pembangunan infrastruktur menjadi salah satu upaya
pemerintah  dalam  mendorong  pertumbuhan  ekonomi  nasional.
Adanya  proyek  strategis  nasional  (PSN)  di  berbagai  sektor
menunjukkan  komitmen  pemerintah  dalam  mewujudkan  Indonesia
yang lebih maju dan berdaya saing.

Sebagaimana  dilansir  dari  web  resmi  pemerintah  Indonesia,
berikut ulasan detail terkini mengenai progres PSN yang tengah
berlangsung.

PT  Waskita  Karya  (Persero)  Tbk  saat  ini  tengah  fokus
menuntaskan  berbagai  PSN.  Mereka  tengah  bekerja  keras
menyelesaikan  enam  bendungan,  sembilan  jalan  tol,  proyek
irrigation modernisasi, proyek SPAM Regional di Umbulan Jatim,
serta proyek peningkatan kapasitas smelter Inalum.
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Salah satu bendungan PT Waskita Karya (Persero) Tbk. – Waskita
Karya

Sebagai contoh, dalam catatan yang dirilis oleh SVP Corporate
Secretary  Waskita  Karya,  Ibu  Ermy  Puspa  Yunita,  beberapa
proyek  bendungan  telah  mencapai  prosentase  pengerjaan  yang
cukup tinggi, seperti Bendungan Temef dengan progres 83,6% dan
Bendungan Jlantah dengan 76,91%.

Pembangunan bendungan ini memiliki beragam manfaat, mulai dari
penyediaan air bagi kebutuhan domestik dan industri, hingga
mendukung pembangunan pariwisata.

Di sisi lain, pembangunan proyek jalan tol telah mencapai
kemajuan signifikan, dengan beberapa di antaranya bahkan sudah
mencapai 100%.

Sebagai  contoh,  Proyek  Tol  Ciawi-Sukabumi  seksi  2  telah
diresmikan  oleh  Presiden  Joko  Widodo  setelah  mencapai
pengerjaan  100%.

Proyek Tol Ciawi-Sukabumi – detikcom

Tol lainnya seperti Tol Cibitung-Cilincing seksi 2 dan Tol
Pasuruan-Probolinggo  seksi  4  juga  hampir  rampung  dengan
progres mencapai 99,41% dan 98,95% masing-masing.

Kemudian, proyek peningkatan kapasitas produksi smelter Inalum
telah  mencapai  94,90%  dan  diharapkan  dapat  meningkatkan
kapasitas produksi aluminium sebanyak ton per tahun.

Adapun PT Indonesia Asahan Aluminium berambisi meningkatkan
produksi aluminium pada 2024 menjadi sekitar ton per tahun,
naik dari kapasitas saat ini sebesar ton.

Selain itu, proyek-proyek lain seperti irrigation modernisasi
di wilayah Kabupaten Indramayu dan proyek SPAM Regional di



Umbulan  Jatim  sedang  berjalan  dengan  progres  masing-masing
sebesar 80,66% dan 82,43%.

Kedua proyek tersebut memiliki tujuan untuk mendukung sistem
pengairan modern dan meningkatkan pasokan air bagi warga Jawa
Timur.

Ibu Ermy menambahkan, “Melalui pelaksanaan PSN, Waskita Karya
berkomitmen  mendorong  pertumbuhan  ekonomi  dan  menciptakan
lapangan  kerja,  sejalan  dengan  visi  pemerintah  dalam
mewujudkan  Indonesia  Maju  2045.”

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) saat
ini memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan 125 PSN di
seluruh negeri, yang meliputi berbagai sektor mulai dari jalan
tol, bendungan, hingga proyek penyediaan air minum.

Pesebaran Proyek Strategi Nasional –

Menteri  Koordinator  Bidang  Perekonomian,  Bapak  Airlangga
Hartarto, menyampaikan bahwa dari total 210 PSN, sebanyak 158
PSN telah selesai dengan total investasi mencapai ,7 triliun.

Sementara  itu,  Menteri  PUPR,  Bapak  Basuki  Hadimuljono,
berharap  hingga  akhir  2023,  Kementerian  PUPR  dapat
menyelesaikan pembangunan Kawasan Industri Terpadu Batang dan
24 proyek PSN lainnya.

Dengan  semua  pembangunan  ini,  pemerintah  bertekad  untuk
meningkatkan daya saing bangsa, menekan biaya logistik, serta
mewujudkan  pembangunan  yang  merata  dan  adil  bagi  seluruh
masyarakat Indonesia.
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Prolite  –  Kementerian  Pekerjaan  Umum  dan  Perumahan  Rakyat
(PUPR)  telah  sukses  mengoperasionalkan  Proyek  Strategis
Nasional (PSN) Baliase yang mencakup hektare lahan pertanian
di Luwu Utara, Sulawesi Selatan. Wilayah ini merupakan salah
satu sumber utama pangan di tingkat nasional.

Setiap bendungan dan sistem irigasinya serupa dengan pasangan
yang  tak  dapat  dipisahkan.  Dalam  konteks  setiap  inisiatif
pembangunan  bendungan,  ada  juga  upaya  pembangunan  jaringan
irigasi.

https://prolitenews.com/baliase-penguatan-ketahanan-pangan-nasional/
https://prolitenews.com/baliase-penguatan-ketahanan-pangan-nasional/
https://prolitenews.com/baliase-penguatan-ketahanan-pangan-nasional/


Integrasi antara teknologi dan alam: Sebuah bendungan
canggih yang berfungsi sebagai titik krusial pengairan di
tengah lanskap alami yang memukau – InfoPublik

Sepanjang periode 2015 hingga 2023, Kementerian PUPR, selain
aktif  membangun  bendungan  dan  sistem  irigasi  modern,  juga
telah mengembalikan fungsi bendungan dan jaringan irigasi yang
sudah ada sebelumnya.

Proyek penting yang diinisiasi termasuk pembangunan Bendungan
dan Jaringan Irigasi Daerah Irigasi (DI) Baliase Kiri serta DI
Baliase  Kanan  1  yang  berlokasi  di  Kabupaten  Luwu  Utara,
Sulawesi Selatan.

Proyek ini, dengan total dana sebesar Rp1,3 triliun, telah
memasuki  tahap  uji  coba  pengaliran  air  pada  Kamis,  21
September  2023.

Sumber  dari  situs  melaporkan  bahwa  pelaksanaan  uji  coba
tersebut diawasi langsung oleh Direktur Irigasi dan Rawa dari
Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, Bapak Ismail Widadi.

Berdasarkan  informasi  dari  situs  resmi  Komite  Percepatan
Penyediaan  Infrastruktur  Prioritas  (KPPIP),  DI  Baliase
terdaftar  sebagai  bagian  dari  proyek  strategis  nasional,
sesuai dengan Peraturan Presiden No. 56 Tahun 2018. Lokasi
proyek ini berada di bawah pengawasan KPKNL Palopo.

Pemandangan udara Bendungan Baliase yang megah, menjadi titik
sentral pengairan bagi ribuan hektare sawah di Luwu Utara –
KEMEPUPR

Pembangunan Jaringan Irigasi Baliase merupakan kelanjutan dari
pembangunan Bendungan Baliase yang telah rampung pada tahun
2018.

Bendungan tersebut melintasi lima kecamatan di Kabupaten Luwu
Utara,  termasuk  Kecamatan  Masamba,  Mappadeceng,  Sukamaju,



Baebunta, dan Malangke.

Upaya pembangunan, yang dibiayai melalui APBN, bertujuan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan yang merata.

Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
serta mendorong kemajuan daerah.

Proyek DI Baliase diharapkan mampu mendukung ketahanan pangan
di tingkat nasional dan telah dimulai sejak 2016.

Bagi para petani di Kabupaten Luwu Utara, operasional dari DI
Baliase telah ditunggu-tunggu selama kurang lebih tujuh tahun.

Mereka akhirnya mendapatkan apa yang mereka harapkan pada 21
September  2023,  ketika  air  dari  Bendungan  Baliase  mulai
mengaliri sawah yang mencakup lima kecamatan tersebut.

Luwu Utara diakui sebagai pilar utama penyediaan pangan dan
lumbung beras di Sulawesi Selatan. Provinsi Sulawesi Selatan
juga  memiliki  reputasi  sebagai  salah  satu  lumbung  pangan
nasional.

Dengan dukungan data dari Dinas Pertanian, pada tahun 2022,
Luwu Utara mencatat surplus sebesar ton beras dengan produksi
padi mencapai ton GKP, dengan produktivitas sebesar 5,76 ton
per hektare.

Bupati Luwu Utara, Indah Putri Indriani ditemani Kadis TPHP
Luwu Utara dan Camat Mappedeceng, panen padi di Desa Hasanah,
Kecamatan Mappedeceng – tribunnews

Selain padi dan jagung, Luwu Utara juga terkenal sebagai pusat
produksi buah dan sayuran. Iklim di daerah tersebut sangat
mendukung pertanian.

Beberapa buah yang menjadi produksi unggulan di sana antara
lain durian, rambutan, dan pisang.



Data BPS menunjukkan bahwa produksi durian mencapai ,70 ton,
rambutan sebanyak ,40 ton, dan pisang sebanyak ,10 ton pada
tahun 2015.

Namun,  harus  dicatat  bahwa  produksi  beberapa  buah  seperti
rambutan, durian, jeruk, dan pisang meningkat dari tahun 2011,
sementara produksi mangga justru menurun.

Infrastruktur  Indonesia
Mendapatkan Anggaran Besar di
Tahun 2024
Category: Nasional,News
Oktober 30, 2023

Prolite – Dilansir dari , Tahun anggaran 2024 akan menjadi
tahun  yang  signifikan  dalam  pembangunan  infrastruktur
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Indonesia.

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) telah
memperoleh pagu anggaran sebesar Rp146,98 triliun, menunjukkan
peningkatan yang substansial dari anggaran pada tahun 2023
yang sebesar Rp125,2 triliun.

Dana  sebesar  ini  akan  dialokasikan  untuk  berbagai  program
pembangunan infrastruktur Indonesia, termasuk sumber daya air,
jalan dan jembatan, permukiman, serta perumahan.

Ilustrasi: Investasi Besar pada Infrastruktur Pengairan dalam
Anggaran PUPR Rp146,98 Triliun –

Selain itu, anggaran juga akan digunakan untuk menyelesaikan
proyek strategis nasional, terutama dalam mendukung ketahanan
pangan dan pembangunan infrastruktur dasar Kawasan Strategis
Nasional (IKN).

Menteri PUPR, Basuki Hadimuljono, telah menetapkan fokus utama
pada  percepatan  penyelesaian  pembangunan  infrastruktur  dan
optimalisasi infrastruktur yang sudah ada.

Sesuai arahan Presiden Joko Widodo, semua proyek konstruksi
yang dimulai di tahun anggaran 2024 harus selesai pada tahun
yang sama, sehingga manfaatnya dapat segera dirasakan oleh
masyarakat.

“Prioritas  utama  program  tahun  anggaran  2024  adalah
penyelesaian Program Strategis Nasional dan berbagai kegiatan
prioritas,  termasuk  program  operasi,  pemeliharaan,
optimalisasi, dan rehabilitasi (OPOR), serta berbagai direktif
presiden, seperti pembangunan pasar, jalan daerah, air minum,
dan sekolah,” ujar Menteri Basuki dalam Rapat Kerja dengan
Komisi V DPR RI.

Menteri  PUPR,  Basuki  Hadimuljono,  menghadiri  rapat  kerja



dengan Komisi V DPR RI – Faizal Fanani

 

Dari  anggaran  total  Rp146,98  triliun,  sebagian  besar  akan
dialokasikan  untuk  sektor  sumber  daya  air  sebesar  Rp47,64
triliun.

Ini  termasuk  pembangunan  bendungan,  revitalisasi  danau,
irigasi, pengendali banjir, dan infrastruktur air lainnya.

Selain itu, anggaran sekitar Rp55,40 triliun akan digunakan
untuk proyek jalan dan jembatan, sementara sektor permukiman
akan menerima alokasi sekitar Rp32,70 triliun.

Bidang perumahan akan menerima Rp9,25 triliun, dan ada juga
dukungan  manajemen  untuk  berbagai  aspek  pembangunan
infrastruktur  Indonesia.

Selain  proyek-proyek  besar  tersebut,  Kementerian  PUPR  juga
memiliki program padat karya tunai (PKT) yang diberdayakan
oleh desa-desa dengan melibatkan masyarakat setempat.

PKT ini akan menerima alokasi dana sebesar Rp6,67 triliun
untuk  tahun  anggaran  2024,  dengan  tujuan  membuka  lapangan
kerja terutama di desa-desa, menciptakan serapan tenaga kerja
sebanyak 264 ribu orang.

Dalam hal ini, fokus program PKT adalah pada infrastruktur
berbasis masyarakat, seperti P3TGAI, BSPS, dan Kotaku.

Komitmen tinggi pada program ini terlihat dari alokasi dana
yang  signifikan,  yang  merupakan  dukungan  untuk  penanganan
kemiskinan  ekstrem.  Anggaran  untuk  infrastruktur  IKN  tahun
2024 mencapai Rp35,37 triliun.

Cr. Biro Komunikasi Publik Kementerian PUPR

 



Meskipun ada penurunan dalam anggaran PKT dibandingkan dengan
tahun sebelumnya, program ini tetap menjadi salah satu cara
efektif  untuk  menciptakan  lapangan  kerja  dan  meningkatkan
kualitas infrastruktur Indonesia.

Sejauh  ini,  progres  distribusi  anggaran  infrastruktur
kerakyatan hingga semester I tahun 2023 telah mencapai 42,47%
dari sisi keuangan dan 13,38% dari sisi pekerjaan fisik.

Program  ini  telah  berhasil  menyerap  tenaga  kerja  sebanyak
orang dari target total orang.

Dengan  anggaran  besar  yang  telah  dialokasikan  untuk
infrastruktur  Indonesia  dan  program  pembangunan,  Indonesia
berharap untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
dan memberikan manfaat kepada masyarakat melalui pembangunan
infrastruktur yang kuat.


